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PENGASLUHAN DRANGTUA DALAM MENGCEMBANGKAN KECERDASAN
MORAL ANAK USIA 5-6 TAHUN

Ari Sofia, CGian Fitria A & Nia Famawari
c-mail: ansofia 6@ gmail.com
PG-PALD Universitas Lampung

ABSTRAK

Perkembangan moral anak perfu dikembangan sejak dini. Agar anak dapat bersikap dan
bertindak secars benar. Penclitian ini dilatarbelakangi oleh masih banyaknya tindakan
kekerasan vang terjadi di Indonesia Tujuan penelitian ini ingin mengetahui persepsi oranetua
terhudap perkembangan kecerdasan moral anak dan gaya pengasuhan orangmua dalam
membangen kecerdasan moml. Dessin yang digunakan study desknptif dengan metode
kuantitatif, dengan tekntk pergumpalan dete yaite skaln gaya pengasuban orangive dan skala
kecendasan moral anak. Penclitian ini dilaksankan pada bulan April sampai Oktober 2017 4
desi Tdiman Fajar, kecamatan Purbolinggo Kabupaes Lampurg Tintur, Subjek penstitan ini
adalah orangtua terutama by yang memiliki anak usia 5-6 whun. Berpumlah 30 orang.
Pengambilen subjek penelitian dilakuken dengan menggunakan teknik prrpasive sampling.
Analisis data menggunakan Statistik Deskriptil.  Hasil penelitian menunjukkan kecerdasan
moral anak 10% kategori rendah, 60% kategori sedang dan 30% kategori tinggi. Sedangkan
gaya pengasuban orangtua yang digunakan dalam membangun kecerdasan moral anak
terutama gaya pengasuhan otoritatif 23% kategon rendah, 30 % kategori zedang. 34%
kategort tinggt dan 13% kategori sangat tinggt.

Kata Kumci; &nak, pengasuban, moral

ABSTRACT

Chuld moval develapment veeds 1o be developed early to build children's ability to behave
atidl act correctly, THis research iy lriggered By tie sigrilicani AiumbBers of violerice oocirved
in Indonesia. The purpose of this study s to find out the parental perceptions in the
deveiopment of chifdven’s moral intellivence and paremiing  wvie in Puilding moral
mitelligence. The research design used Is descriptive study with quantitarive methods, with
data collection technlques, mamely the paventing style scale and the seale of children’s moval
inielligence, This reseaveh was condueted from April to October 2017 in Taman Fajar
Fillage, Purbolinggo Sub-district, East Lampung Regency The research subjects were 30
parants, expecially mothees who hod children aped 5-6 years. The subject of research was
diuken using a purpasive sampling techrique. The data analyis wsed in this research s
descriptive statistics. The results showed that children’s moral inmtelligence was 10% low,
lFYs moderare, and 30% high cotcgory. Meanwhile, paremiing wsed by parents for children,
especkelly the we of authoriiarive parenring. resulted 23% low cowegory, 0% moderote
calegory, 34% high category, and (3% very high category.

Keywordy, child, puareniing, moral
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PENDAHULUAN

Masa anak merupokan masa yang sangat
penting karena poads masa ind  terjadi
perkembangan dan perubahan yang sangat
pesat. Pacda mssy ini miermongkinkae sk
cenclarurg  momaliks  resike  terhadap
terjadinya kenakslan dan kekernsan beik
sebagal korban maupun sebagai pelaku
dari tindakan kekerssan, Saat ini tefah
banyak kasus kenakalan dan kekemsan
Vg dilukukan oléh arak Jdn rdmidid,
anfara loin pemukulan terhedep termanmnya,
mengambil barang orang lain tanpa izin,
mengucapkan kma-kata yang kurang baik,
terlibat dalam pengerovokan, bermain
famex onfime, bermam hingga menonton
TV hingga lupa waktu, bahkan melakukan
pelecehan  scksual terhadap temannya
sendin.  Misalnye Seperti yang terjadi
perbuatan pencabulan yang dilakukan oleh
anax laki-laki berusia 15 talumn terbadap
anak  loki-laki berusia ¥ tahun  vang
difakukan sant bermamn di kebun salak di
ducrah kabupsten Way Kanan (Tribun
Lampung, 2017).

Banyak fakior yang mempengaruhi
kenakalan dan kekerasan yang dilakuken
anak dan romaja  antare  lain  faktor
kepribadian,  lighufigan  masyarakar,
hnghkungan  keluarges  lendama  gave
pengasuhan oranghea, Bagaimana aysh dan
ibu mendidik dan mengasuh ansk dalam

kehsdupan  sehari-hari  akan  berdampak
terhadep sikap dan perilaku anak,
Banysknya tindaken pelanggaran yang
ditakikan siswa di sekotah dan dHiuar
sekalah  manjedi  pambarin  bahwa
kecerdasan moral siswa belum
berkembang dengan optimal. Borba (2008)
tnenyalakan kecerdasan mosal  adalsh
kemampuan memahemi hal yang benar
dai yang  sdldh.  Adfinde  menlik
hevakinan ctikn yang kuat dan bertimdsk
berdasarkan keyakinan tersehut sehingga
individu bersikap benar dan terhonmat.

Istilah kecerdasan moral digunakan untuk

mehjclaskan  bahwa  penalaran  moral,
perilakuy moral dan perssasn moral it
penting di delam perkembangan moral
yang berkaitan dengan peraturan-peraturan
dan nilai-nilai mengenai apa yang harus
dilakuken seseorang dalam berinteraksi
dengan orsng lain  (Santrock, J003).
Kecordasan moral  merupakan hal yang
penting karena di zaman moderen ini
orangtua perly memahami dan mengerti
tentang kecerdasan moral dan  perlu
mengetahy sgjauh mana kecerdasan moral
anak sehinggs mercka dapar melakukan
Hal-hal  yafg  dupat e gerban gt
kecerdasan moral anak secara opiimal.
S-:hiqggn anak tdak hanya mampu
berpikir tentang kebaikan namun mampu
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untuk bertindak sesuai dengan nilai-nilai

dan norma-norma moralitas vang ada.

Menurut Borba  (2008) terdapat tujuh
kebajikan
seneorany  datam berpikie, bersikep serta
berprilaky, yain empati, hali  nurani,
kontrol dir, rasa hormat, kebaitkan hat,
toleransi  dan
orangtua  dalam  Kehidupan  schari-har
dapar mengembangkan mjuh kebajikan
ulamia ini agar dapat berkeribang defigas
baik  Ada beherspn metode  dalam
mempelajan  perilaky moral pada anak

utama yeng menjadi desar

keadilan. Bagaimana

yaitu cara coba-ralat, melalui pendidikan
identifikasi
(Hurlock, 1999}, Metode yang tepat sangat

langsung  atau  melala
terkait dengan pengasuhan vang diberikan
oranghua, Anak belajar merespon terhadap
aturan-aturan yang ditcrapkon orangtua.
Bagaimana anak belajar bereaksi terentu
dalam situesi terentue Dan apakah resksi
tersehut akan lepal pada situasi vang fain.

Hal vyang menyebubkan —memerunmya
mozalitas  sangatlah  kompleks, namum
terdapat fakta yang tidak dapat dipungkiri
seperti  lingkungan moral tempat  anak
dibesarkan sast  ini
kecerdasan

dapat  meracini
moral  mereka.  Peroma,
fakfor sosial  keitis  yang
membeniuk  karakter bermoral  secara
perighan mulai runtub, yaili pengisasan
teladan  perilake  bermoral,

sejumilah

orangtua,

pendidikean spirtual dan agama, hubungn
akrab dengan orang dewasa, sckolah
khusus, norma-norma nasional yang jelas,
dukungan masyarakal, stabilitas dan pola
asuh vang benar, Kedus, remaja secara
feTus-meneris mieterims masukan dan uar
vang bertentangan dengan nomma-norma
{Borba, 2008).

Tantangan semakin besar karena pengaruh
burvk tersebut muncul dari  berbagai
sumber yafg fudal & dapar sepetti
televisd, film, video permiinan, musik pep
don iklan memberikan pengaruh  buruk
bagi moral anak dan remaja. Karena

menyodorkan siniame, pelecehan,

~materialisme, seks bebas, kekasaran dan

pengagungan kekerasan. Hal-hal buruk di
nlemet  scperti | pomografi,
penyiksaan, panujaan sctan, pedofilia dan
begitu banyak situs-situs penghasut yang
mengajarkan kebencian, Bahkan hasil riset
menemukan bahwa anak-anak yang terus-

dunia

menerus melibat acara televisi bermuatan
kekerasan cenderung kurang peka terhadap
snak lzin yang perlu pertolongan schingga
cara  terbaik  mengajarkan  perilaku
bermoral kepada anak adalah memben
contoh yang baik | Borba, 2008),

Borba (20087 menyaakan  fakooefactor
yang berpengaruh terhadap perkembingan
kecerdasan  mogal
clmn;;hm. teladan  perilaku  bermoral,

yailu  pengawasan

LING

SEMMIMNAR MASIOMNAIL

PEND

DIEAMN FEIP |
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pendidikan spiritual dan agama, hubungan
akrab dengan orang dewasa, sekolah
khusus, norma-norma nasional yang jelas,
dukungan masyarakat, stabilitas dan pola
esch yeng tepat, Hal-hol yang dapat
mempengaruhi  kemmemduren  kecerdasan
maoval antara fain banyvaknya masukan dari
luar yang bertentangan dengen atursn
orangtua Kecerdasan moral anek dan
remaja dapat berkembang dengan  baik
dengan adanye pembelajeran. COrangtua
dapat  merjedi  model  VEng  aken
mengajarkan  kebajikan, kebiasaan dan
keyakinan yang kuat tentang pendidikan
moral yéng aken memperkuat kecerdasan
moral anak dan remaja. Pola asub orangtua
sangat berpengarub terhadap kemarmpuan
anak dalam menjalin interuksi  sosial
dengan orang lain. Jika anak terbiasa
melakuakan ntcraksi vang baik dengan
enggoda keluarga, maka anak tidak mudah
terpengaruh  untuk melakukan tindakan
kekerusan kepada orsng lein dan remaja
aken berpenilaku baik di sckolsh.

Santrock  (2003) menyataken pola
pengasuban secara psikologis menspakan
siralegl orangiua dalam mendidk  dan
membesarkan anak agar nantinya anak
berkembang  sesuni  dengan  harapan
ofafigtiss.  Gayd  pengasubaEn  yang

digunaken orangiua. Baumrind (dalam
Papalia, Old, & Feldman, J008) membagi

gavi  peagiasuhan  oranghus  vaitu

pengasuhan  otoriterian,
otoritatif dan pengasuban permisif. Banyak
penelitian yang menyatekan bahwa pola
gsuh  dapat mempengaruhi | kecerdasan
morel seperti  hasil penelitian  Pragiwi
{2010y menunjekan kecerdasan moral anak
usia prasckolah etnis cina berusia 4-6
tahun yang mendapat gaya pengesuhan
authoritaiive lebih tinggi  dibandingkan
dengan paya pengasuhen  aurhoritarion,
permissive, den univvolved steu neglectil.

pengasuhan

Begitu  juga dengan hasil penclitian
Pranoto {20100 menunjukan ada hubungen
posiif antare kKeterlibatan ayeh dalam

pengasuhan  denpan  perkembangan

kecerdasan moral anak usia prasekolah

berusia 4-6 tahun. Semakin tinggi tingkat
keterlibatan avah dalam pengasuban maka
semakin  tingg tingkal perkembangan
kecerdasan  moral anak. Berdasarkan
penjelasan  di atas  menunjukkan
perkembangan  kecerdasan moral  anak
perlu diperhatikan sgar anak memiliki
kecordusan  moral yang baik schingge
nantinya mampu mengetahui  mana
perbuatan yang benar den salah. Tujuan
penelitan 1M ingin mengetahui  tentang
persepsi oranglua terhadsp perkembangan
keverdssan  morml  smak  dan  gaye
pengasuhan orangos dalmm  meambEngun
kecerdasan moral,

METODE
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Perclitian ini akan difoksankan 4 desa

Taman Fajas, kecamatan Purbolinggo
kabupaten Lampung Timur pada bulan
Marct sampai  Oktober 2017, Subjek
digunakan  dalam
penelitian ini adalah orangtos terutama fbu
vang memiliki anak wsm 56 tahun,
Beumlah 30 orang. Pengambilan subjek

penelitian dilakukan dengan menggunakan

penelitian yang

reknik purposive sampling. Desain yang
digunaken study deskrptif dengan metode
kuantitatif, detigan teknik petigumpilas
data yaitu skalo gaye pengasubon orangtua
dan skala kecerdasan moral anak, Data
yang terkumpul  dianalisis  dengan
menggunakan metode statistik.  Model
sratistik vang digunakan adalsh kuantitatif
deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Berdasarkan  analisis  data, diperoleh
deskripsi data penelitian  yang  berisi
fungsi-fungsi dasar statistik yang dapat
dilihat packa tabel berikot:

dikelompoldean ke dalam lima Kategor
untuk masing-masing variabel.

a. Skala persepsi kecerdasan  moral

anak

setelah dilekukan uji mitem berdasarkan
korelasi anem-total diperoleh 700 aitem
skala persepsi kecerdasan moral anak vang
memiliki kocfisien korclasi 0,009-0,78]
Aitem  tersebul wvang akan digunzkan
dalam penelitian dengan rentang skor
antara  1-5, selinggs nmila  maksimom
hiipotetik yang diliasilkan adalall T0x5=350
dan nilai minimum bipotetik  70x1-70.
Rereta  hipotetik  (Mh)  diperoleh 4
(3370 ZI0 dan swndar  deviasi
hipotetik sebesar 1/6 {1502 70)= 46,7

Data  terschut  digunakan  untuk
menentiukan kateporiaas persspsi
kecerdasan moral anak terdapat terdapar 3
sihyek skor  persepsi
kecerdasan moral ansk pada kategon
rendah; |8 subjck yang memiliki skor
persepsi  kecerdssan moral anak  pada
kategori  sedamg, dan 9 subjek  yang

vang memiliki

Varkabl Hipotetik Empirik
Mis | Max | Mean SO | Min | Max | Mean |
Faecerdasan Momlanak | 63 | 338 100 ™ | 1is | 378 | diaaA4 | 2409
Caya pengaahan L T BT T T % | @& o
Deoritntif ! |

Tabel. 1 Deskripsi Data Statistik

Berdasarken norma kategori pada tabel 1,
maka suhjek

penelitizn dapat

memihiki  skor kmrdﬁm moral pada

kategor tinggi.
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b. Skala Gaya Pengasuhan otoritatif
orangtua
Sefelah  dilakukan  pemiliban  aitem
berdasarkan  korelasi  aitem-total pada
ewnlnya 18 aitern seteleh dilakuken uji
coba maka diperoleh 15 aitem skals gaya
pengasuhan  ofontatif  orangtua  yang
memilikl koefisien korelasi antara 0456-
I, 79%. Altem terscbut vang digunskan
dalam penclitian dengan rentang 1-5,
schingga nilai maksimum hipotetik yang
dihasilken adalah  1555=75 dan nilai
mimmitim hipotetik  15%0=15. Rersta
hipotetik (Mh) diperaleh 4 (75415)=45
dan sandar deviesi hipotetik sebesar 116
(75-15)=10.

Data terschut dapat digunakan wntulk
menentukan kategorsasm  veriabel gaya
pengasuhan otoritatif, terdapat 7 subjek
yang memiliki skor gava pengasuhan
etoritatif omngtua pada kategori rendah; 9
subjek  vang menuliki  skor gaya
pengasuhan  oloritatif  orenglua  pada
kategor sedang: 10 subjek yang memiliki
shor gaya pengasuhan otorifatf crangiia
pada katcgori tnggl dan 4 subjck yang
memiliki skor gaya pengasuhan otoritatif
orangia pada kategori sangal tinggi. Hal
i menunjukken 14 orangtua
menggumakan gaya pengasuban otoritatif
yang tinggi sedangkan 16 oOrangwa
menggunakan fave pengasufon  selan
oozt

Pengujian  reliabilitas  yang dilakukan
menggunskan  wji  statistik  Cromback’s
Alpha. Skala persepsi kecerdasan moral
anak memiliki koefisien relinbilitas sebesar
0,947 hal ini berarti terdapat 5.3 persen
variasi error atau  keszlahan  dalam
pengukuran,  Skala  gava  pengasuhan
otoritatif orangtua  memiliki  koefisien
relighilitas schesar 0,906 hal ini berarti
terdepat 94 persen wvariasi emor Aty
kegalahan dalam penguitran.

PEMBAHASAN
Kecerdasan moral merupakan kemampuan
seseorang  dalam memahemi hal yang

benar dan salah, kemampuan ini dapat

menjadi  pandusn  seséorang  dalam
bersikap dan bertindak. Menunit Borba
(2008} terdapat tlujuh aspek  kebajikan
moral yang menjadi dasar kecerdasan
moral yaitu empati, hati nurani, kontrol
diri, rasa hormat, kebaikan hati, toletansi
dan keedilan. Dengan memiliki tajub
aspek ini dibarapkan anak memiliki ctika
vang kuat dan nmampu bertindak
berdasarkan keyskinan schingga mampu
bersikap dan bertindak dengan haik.

Hasil pengambilan data persepsi orangtua
terhadap kecerdasan anak menunjukkan
kecerdasan moral anak di dominasi olch 18
anik berada di posisi sedang. Sedanghan 3
anak masih  dalam  posisi  rendah.
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Sedangkam 9 anak posisi tinggi. Sebagian
tresar oranglua mempersepsikan
kecerdasan moral anek mercks pada
kategori sedang. Hal ini menunjukkan
masih perfunya ussha weng kuat deri
orangiua  agar  kecendasin moral  anak
meningkat. Kecerdasin moral vang dapat
berkembang dengan lebih optimal sangat
diperlukan pada anak sebab kecerdasan
moral dapat menjadi  pedoman  dalam
berpikir dan  bertindak.  Amak  yang
memiliki kecerdasan storal vang baik akai
berussha untuk menjoga dirmya  dar
perbuatan buruk yang akan merugikan
dirinya dan orang lain. Sehingga dengan
dasar kecerdasan moral yang haik dapat
membuat anak lebih terarah dalam bempakir
serie  bertindak  di  dalam  menjalani
kehidupannya.

Sikap dam  perilaku  moml  dapat
dikembangkan melalwi pendidikan dan
penanaman nilainormal yeng dilakukann
secara tenntegrasi dalam pelajaran maupun
kegiatan yang dilakukan anak di keluarga
dan sckolah. Pendidik bukan hanya

mempersiapkon  anak  menjadi  manusia

ordas, lelopl juga menjadi manusia yang
baik, berbudi luhur dan berguna bagi orang
lain (Maharani, 2014). Pembelajaran dapat
menjadi salah sam  eara yang  dapat
mengembangkan kecerdasan moral anak
lebih  optimnl, Perlaku aysh dan ibu
schari-hari dapat menjadi contoh  bagi

L

anak. Aysh dan ibu dapat mengajarkan dan
menanamkan kebajikan, kebiasaan dan
keyakinan yang kuat tentang pendidikan
maoral vang dapatl memperkuat kecerdasan
moral anak.

Perkembangan moral  ansk  banyak
dipengaruhi oleh lingkungan dan anak
mempersdleh  milzi-nilar moral juga dari
lingkungan terutama dari orangiua, Anak
belajar untuk mengenal nilai-nilai dan
berperilaku  sesual  dengan  nilai-nilai
tersebut. Dalam  mengembangkan moral
anak, permnan orangtua sangatlah penting,
tentama pada waktu anak masih kecil
(Yusuf, 2008).

Tabel 2 Hubungan Antara Gava

Pengasuhan dan Kecerdasan Moral

e Jp— e
L SRR e

1

alt,
)

W pErseps

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihal gaya
pengasuhan  olorilatil  dalam  kategori
sedang memiliki jumlah anak vang banvak
dalam kecerdasan moral. Itu menunjukican
bahwa kecerdassn maoral anak menurut
persepsi by sebagian besar masth dalam
kategori  sedang.
kategon tinggl jugs memiliki beberapa

Goya  pengesuhan

kecerdasan moral

W Gaye pengatuban
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enak  yang memiliki kecerdasan  yang
tinggi namun jumlahnyz tidak banyak.
Baumrind  (dalam Papalia, Oid, &
Feldman, 2008) menjelaskan cin-cir
pengasuban  otoritatif  adalah  adanya
perhatian dan hubungan yamg hangat
erhadap anak. Orangiua tegas seria
menuntut perilaku vang baik terhadap anak
tapi tidak kaku, adanya komunikasi dan
diskusi. Peraturan  dibuat  atas  dasar
bersama. Orungtua
memperhatikan  kebutuhan  anak  tetapd
tidak memanjakan. Keadaan ini dapat
membuat  enak
bertanggung jawab, memiliki kemampuan

keputusan

lebih  percaya  di,

bersosialisasi vang baik serta mandiri.

Sikap orangmua terhadap anak, sikap ayah
terhadap ibu, aisu sikap ibu terhadap ayvah
tidak langsung mempengarohi
perkembangan moral anak. Proses meninu
merepakan hal yang dapa dilakukan anak,
Perilaku orangma akan menjadi contoh
bagi anak, karena smak akan meniru aps
yang dilekukan orangtus schungga agar
anak memiliki pemikiran dan perilaku
vang baikk maka orangtua  harus
menunjukkan sikap dan perilaku yang baik
dalam kehidupan sehari-har.
orangiua yang keras (otoriter) cenderung
melahirkan sikap disiplin sermu pada anak,
sedangken stkap acuh tak acuh, atau sikap
masa bodoh, cenderung mengembangkan
sikop  kurang bertanggung  jawsh  dan

HOCArR

Sikap

kurang mempedulikan norma pada diri

PRDOS

anak. Sikap vang sebaiknya dirmiliki olzh
orang tua adalsh sikap kasih sayang,
keterbukaan, musyawarsh (dialogis) dan
Konsisten,

Adanya perhatian, komunikasi dan kontrol
vang haik bagi anak aken membuat anak
merasa diperhatikan dan disayang oleh
orgngtua. Hal ini membuat anak menjadi
tenang, aman dan oyaman, Kesdean im
dapat membuat anak mampu berintersksi
dengan baik pada lingkungan sekitamya.
Dan mampu menunjukkan perhatian dan
kasih sayang yeng anak rasakan pada
Orangiua  yvang  thdak
menghendaki anaknwva berbohong atau

orang  lain.

berlsku tdek jujur, maks oranptua harus

merjauhkan  dirinya  dar perifaku
berbohong atau  tidak jujur. Apabila
oranglua mengajarkan kepeda anak, agar
berperilaku jujur, bertutur kata yang sopan,
bertanggung jawab atau tast beregama,
tetapi orangtua  sendid  menampilkan
perilaku vang sebaliknya, make anak akan
mengalami konflitk pada dinnya, dan skan
menggunakin  ketidak
(ketidakajegan) orangiua itu sebagai alasan
untuk  tidsk  melakukin  apa  yang
diinginkan oleh orangtuanya, bahkan
mungkin dia akan berperilaku  seperti
orangtuanya, Cudsyi dan Gusniantl (2007)
menyalakan  &da
keberfungsisan keluargn dengan penalaran
morsl peda ansk usin akhir, hal ini

konsistenan

hubungen  antam

BING SEMINAR MASIDMAL
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karenakan adanya sikap dan kosrunikasi
yang terbuks di antara anggota keluarga

schingga rterjadi penanaman nilai-nitai
meral.
Berdasarkan  hasil  peneliian dapat

disimpulkan persepsi orangtua terhadap
kecerdazan  moral
schagian besar masuk katepori sedang. Hal

ansk  menunjukkan

ini menunjukkan bahwa kecerdasan moral
anak masih perlu dikembangkan. Jika
dilihat gaya pengasuban yang diterapkan
orangiua  dalam  kehidepan sehan-hari
sehagian  besar  menggunakan  paya
pengasuban  otoritatif.  Nemuon  scbagian
yang lam menerapkan perpadusn  dari
beberapa pava pengasuban  Jika  hal
terschut  dikmitkan  dengan  perzepsi
orangiua terhadap kecerdasan morl anak
menunjuckan bahwa perlunya perpaduan
antara berbagan gava pengasuhan dalam
mengembangkan kecerdasan moral  pada

anal;.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian  dapar

disimpulikan persepsi orangiua  terhadap
kecerdusan anzk
sebagian besar kecerdasan moral anak sda
dalam kategon sedang bahkan masih ada
yang rendsh. Sikap dan perilaku yang
anak masih helim

yang

moral menurukian

ditumyukkan

mencerminkan  kecerdzsan  moral

]

R

BING

SEMINAR NASIOMNAL

tinggm. Orangtua beranggapan  perilaku
Yang mencérminkan empati, hati nurani,
kontrol dird, rasa hormat, kebaikan hati,
dan  keadilan masih  belum
anak  dulam
kehidupan sehari-hari. Untuk o peran
cranghua dalam mengembangkan
kecerdasan moral sangat besar.  Perlu
diterapkan gava pengasuhan orangtua yang
tepal dapat mengembangkan peritaku yang
mencerminkan  kecerdasan yang
baik dalam diterapkan dalam kehidupan
schari-hari. Disamping itu orangiua periu
mengajarken pada anak mana perilaku
yang baik dan mana perilaku yang bumk
sesuai dengan aturan dan porma yang

toleransi

maksimal  ditunjukkan

rmoral

berlaku di masyarakar.

Saran

1. Bagt Orangiua
Chranghua
pengembangan kecerdasan mosal pada

dhapat menstimulas
anak dalam kehidupan sehan-har dengan
memberikan contoh perilaku-perilaku yang
mencerminkan empati, heti nurani, kontrol
diri, rasa hormat, kebaikan hati, toleransi
dan keadifan.

2. Bagi Guru

Menstimulasi siswa agar siswa lebih
berani bersikap dan mengambil keputusan
berdasarkan pemikiran sendiri sangar perlu
dilzkukan khususnya bagi guru di sekolah,
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